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OEECALIPUN berhasil kita pikirkan, 
lain apa gunanya?" njar Siauw Ling sambil 
tertawa getir. 

"Tentu saja penting sekali artinya, misal¬ 
nya saja berbicara mengenal situasi yang 
kita hadapi malam itu, lukamu sangat parah 
dan tak sanggup bangun, sndang aku sipt- 
ngemis tna serta Boo Wie Tootiang terkurung 
disisi telaga oleh jago jago ilhay Shen Bok 
Hong yang begitu banyak, seandainya pada 
saat yang kritis tidak muncul irama musik 
yang anoh, kejadiannya pasti hebat. 



Penarungan seugit tak terhindar dan ke¬ 
mungkinan besar aku sipecgemis tua serta 
Boe Wie Tootlang bakal msti konyol di- 
tangan mereka. Bukan begitu saja bahkan 
Ira Yang-cu beserta sekalian partai Bu-tong, 
Bo Boen Hwie dan teraan-teman lainnya tak 
akan terhlnd r dari bencana bencana. Jadi 
mennrut pikiranku seandainya orang yang 
menculik ayah ibumu serta o r ang yang 
pukul mundur Shen Bok Hong dengan irama 
musiknya adalah seseorang yang sama, jelas 
ia tidak bermaksud jahat terhadap diri kita 
semua!” 

Ucapan ini sedikit banyak me’egakan hati 
Si-auw Ling ia menghela napas panj&ug. 

"Loocianpwe apa y ng harus kita perbnat 
saat ini?” akhirnya dia bertanya. 

'’Aku rasa Boo Wie Tootiang sekalian su¬ 
dah tidak sab.., menunggu kehadtran kita 


maka kupikir lebih baik kita kembali dnlu 
kebawah pohon Pak, setelah berkumpul de¬ 
ngan mereka semua kita barn kita menyu¬ 
sun rencana kembali !” 

"Ehmm ! aku rasa kita memang sudah se¬ 
harusnya berbuat begini !" 

Begitulah mereka berdua lamas keluar dari 
rumah gubuk dan kembali melalui jalan se¬ 
mula. 

"Saudara Siauw!" Ditengah jalan soen Put 
Shia memperingatkan. "Sesudah bertemu de 
ngan Boe Wie Tooiiang nanti, lebih baik 
ki f a tak usah ungkap lagi persoalan ini." 

"Kenapa?" 

"Aw.n gelap telah menyelimuti jagad du¬ 
nia persilatan sedang kau, saudara Siauw 
adalah rembulan oitengah awan hitam. Sejak 
pertempuran dalam perkampungan Pek Hoa 
San-cung tempo dulu, bukan saja namamu 
melonjak ti.iggi bahkan kau telah dipandang 
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sebrsai simbul kekuatan untuk melawan ge¬ 
rombolan Shen Bok Houg, mungkin kan ma¬ 
sih belum tahu bahwa secara lapat-lapat kau 
te ah menjadi pemimpin orang Bu-Iim. Justo 
ru karena itulah Shen Bok Hong berdaya- 
upsya dengan segala kemampuannya nntuk 
menangkap ayah ibumn maksudnya bukan 
l a in paksa untuk tunduk pada periniahnya» 
agar kau tidak berani membangkang dan la¬ 
wan dirinya, dalam hati kecilnya ia paham 
bahwa mulai itu hanya kaulah yang punya 
kemampuan serta keberanian nntuk menye¬ 
lenggarakan sualu kekuatan Bu-lim untnk me 
neatang dirinya. Maka dari ilu demi kesela¬ 
matan ayah ibumu serta keberhasilan kita 
untuk menghaucurkan keknatan Shen Bok 
Houg berusahalah merahasiakan jejak orang 
tuamu sedikit mungkin, semakin sedikit orang 
yaug tahu akan kejadian ini semakin meng¬ 
untungkan cii'_iu 6endiri." 


6 . 


Siauw Ling segera mengangguk. 
"Perkataan loocianpwee sedikitpun tak sa¬ 
lah. tapi apa yang harus kan jawab seandai 
nya mereka bertanya nanti?" 


"Jawablah sebagian saja dari kejadian yang 
sesungguhnya.” 

Ilmn meringankan tnbuh yang dimiliki ke 
dua orang itu telah berhrsil .meucapai pun- 

■ ^ A f.l 10^, nf f f —1 

cak kesempurnaan, s s m en t ar a mereka berdua 
dibawah pohon Pak. 

Dalam pada itu Boe Wie Tootlang serta 
Tiong-chiu Siang Kn sekalian beberaps orang 
sedang menanti dengan hati cemas, melihat 
kedua orang itu sudah kembali buru-buru 
mereka maju menyongsong. 

"Hei, apakah kalian sudah berhasil men¬ 
jumpai peniup seruling itu?" terdengar Kim 
Hoa Hujien yang belum sembuh dan bersan¬ 
dar di sisi pohon berteriak keras. 


"Hanya kami dengar suaranya saja, sedang 


macam orangnya tak benraStT kira tenrui.' 
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"Apa yang setenarnya terjadi?" ta¬ 

nya Boe Wie Tootiang. 

Soen Put-shia takut Siauw Ling terlanjur 
bicara selalu, maka ia segera .tertawa terba¬ 
hak-bahak dan menyambung. 

"Akn sipengemis tua serta saudara Siauw 
telah mengejar suara itu hingga tiba didepan 
sebuah rumah gubnk, kiranya suara sern- 
Ling itu muncul dari dalam rumah gubnk 
t a di. 

"Apakah kalian tidak masuk dan meme¬ 
riksa keadaan didalsm gubuk itu...” seia 

Kim Hoa Hnjien. 

"Menggunakan kesempatan ketika ajak si- 
pengemis tua berbicara, orang itn telah m® 
larikan diri lewat jendela kebelakang, se¬ 
hingga tatkala aku serta suadara Siauw ber¬ 
hasil masuk kedalam rumah gubuk Itc, ter¬ 
nyata orang tadi sudah lenyap tak berbekas." 

"Kalau begitu, dia tidak sudi beru mu¬ 
ka dengan kalian?” 


"Mungkin saja begitu V' 

Sang Pat melirik sekejap kearah Siauw 
Ling lain berkr ta : 

"Toako meskipun daya cium anjing kfta 
tajam namun setelah adanya kejadian ini ti¬ 
dak mungkin herhasii kita kejar jejaknya di¬ 
rinya legi." 

"Aaaaa.agaknya tnereka sudah memper¬ 

hitungkan segala sesuatunya dengan cermat 
meski kita kejar pun rasanya tak berguna, se 
karang urns n sudah jadi begini, sekalipun 
gelisah juga percuma, lebih haik tak usah 
dikejar lagi." 

"Lalu bagaitr na rencana Siauw thayhiap 
selanjutnya?” tanya Boe Wie Tootiang. 

"Anak murid oartai Bu-tong serta Be Boen 
Hwie sekalian edang menanti kita ditepi 
{ elaga. bagaimana kalau kita kembali dulu 
kesana?" 

Tingkah laku ” : ~uw Ling yang berubah 
seratus delapan puluh derajat ini meu- 
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cengengkan hati Bce Wie Tootiang. diam- 
diam pikirnya: 

"Sungguh aneh sekali sikap sianak muda 
ini apa sebabnya ia berubah pikiran secara 
mendadak?* bakaunya mencari jejak ayah 
ibunya malahan diajak kembali .. 

Tetapi sebagai seorang yang cermat aan 
mengutamakan tata kssopan.n sekaiipuu da 
iam hati menaruh curiga, kecurigan itu tidak 
sampai diutarakan keluar. 

Terdengar Tu Kioo berkata dengau suara 
dingin: 

"Siauvvte sekalian tak berguna sehingga 
mengakibatkan kedua orang tua diculik orang, 
sekalipun harus mengejar sampai kenjung 
langit kedaiar samudra kami pasti harus te 
mukan kembali'mereka berdua!” 

”Aaaai...l aku mengerti akali maksud hati 
Tc-heug dalam hati siauwte merasa sangat 
berterima kasih tetapi situasi yaug kita 


hadf^ekarsng telah berubah, kita tak boleh 
tinggalkan bergitu banyak sahabat sahabat 
Bu-lim yang menderita luka.” 

"Sedikit pun tidak salah." sambung Soen- 
put-shia. "Aku sipengemis tuaupun berpikir 
demikian, seandainya kita lama sekali ting¬ 
galkan tempat itu «.n misalnya Shen Bok 
Hong kirim jago jagonya lagi untuk menye¬ 
rang, sekalipun jago jago Bu-tong, namun 
aku tetap merasa bahwa sepasang tangan 
tidak n&nti bisa menangkan empat buah 
tangan.” 

Mendadak Kim Hoa Hujien bangun berdiri. 

"Kalau memang cuwi sekaiian mau kem 
bali ketempat semula, aku tak bisa menyer 
tai kalian lagi...,” 

Sinar matanya beralih keatas wajah Siauw 


Ling dan menambah: 

"Saudara Siauw baik baiklah menjaga diri, 
cici mat 
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”Cici," Seru Siauw Ling dengan cemas, ia 
segera loncat kedepan menghalangi jalau 
pergi perempuan itu, ‘'Lukamu ba'um sem¬ 
buh, mana mungkin kau sanggup melaku- 
kau perjalanan seorang diri." 

"Lalu bagaimana pendapat saudara 
Sianw?” Kim Hoa Hnjien balik bertanya 
sambil tertawa terbahak-bahak, 

"Lebih baik cici melanjutkan perjalanan 
lebih dulu bersama kami, dengan begitu 
siauw te bisa bertanggung jawab melindu¬ 
ngi keselamatan cici." 

"Apakah kau heudak nasehatiku untuk 
melepaskan jalan gelap kembali kejalan te¬ 
rang dan lepaskan diri dari pcugaruh per¬ 
kampungan Pek Hoan-san cnng... ...???" 

"Siauwtc tidak berani memaksa cici untuk 
berubah pendapat aku cuma berharap agar 
cici mau merawat lukamu lebih dahulu hing 


ga sembuh baru kemudian meneruskan kem¬ 
bali perjalauanmu seorang diri." 

Mendadak Kim Hoa Hujieu tarik kembali 
senyumannya» lalu berkata lirih : 

"Seandainya saat ini aku ikut kalian kem 
baji ketebi telaga, m^ka dengan cepat Shen- 
Bok Hong akan mengetahui kabar berita ini. 

"Apakah cici sangat jeri terhadap diri 
Shen Bok Hong?????" 

"Asal ia hentikan pemberian obat pena^ 
war kebadaku maka racun yang mengeram 
dalam tubuhku segera bekerja dan akhirnya 
mati. Coba katakan menakutkan tidak keja¬ 
dian ini ?. 5 " 

"DALAM hati sisi wte mempunyai satu 
persoclan yang tidak dipahami, apakah cici 
suka menjelaskan ??" 

"Coba katakanlah persoalan apa yang ti¬ 
dak kan pahami, asal cici tahu pasti akan 
kukatakan kepadamu.” 
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"Siauwte pernah berdiam agak lama dida- 
lam perkampungan Pek Hoa San-cnn, apa 
sehabnya Shen Bok Hong tidak melepaskan 
racun kedalam tubuhku ?" 

"Peristiwa Ini boleh dibilang r ejeki rn u 
yang bagns, mungkin saja ia tidak sempat 
melakukau perbuatan tersebut atau mungkin 
tidak berpikir sampai disitu. karena menurut 
pikirannya kau icorang bocah yang baru 
turun gunung mana berani menentang diri¬ 
nya/’ 

Sianw Liug membungkam, lama sekali i* 
termenung kemudian baru berkata : 

”Aku mau mempertahankan selembar jiwa 
ku, maka man tak man harus pergi." 

"Tapi luka yang kau derita amat parah, 
ditambah pula tiada orang yang melindungi 
dirimu dalam perjalanan, bukankah hal ini 
sangat berbahaya bagi dirimu ?" 

Mendengar perkataan itu K.im Hoa Hujie» 
tertawa. 


''Saudara Sianw legakanlah hatimu, denga. 
andalakan mahlufc berbisa yang cici miliki 
eku masih mampn menjaga diri." 

Habis berkata ia lantas ulapkan tangannya 
dau berlalu dari sitn dengan langkah perla¬ 
han. 

Berhubung luka dan kesehatannya belum 
sembuh seperti sediakala, ma a langkah pe¬ 
rempuan itu masih gontai dan sempoyongan 
kesana kemari, seolah olah setiap saat ia 
bisa roboh ketanah. 

M^kiu^ dilihat Siauw Ling merasa makin 
Tida_ tega, buru bnru ia mengejar kedap-n 
dan menghadang jalan pergi Kim Hoa Hu- 
jien, serunya sambil menjura : 

"Cici* Sudah berulang kali kau mencr’ong 

jiwaku namun siauwto belnm pernah memba 

■ 

las budi kebaikanmu. Sekarang luka yang kau 
derita masih amat parah, sama sekali tiada 
tenaga u a trik melindungi diri se nd iri- A ku 
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Siauw Ling mengerti bahwa akn tak mampn. 
namun bagaimanapun jnga aku tak rela mem 
biarkan kau pergi seorang diri." 

Sekilas cahaya memancar keluar dari ba ik 
mata perempuan Biauw itu. Ia tatap wajah 
Siauw Ling kemudian tertawa. 

* Sudahlah.tak usah kautunjukkan sikap 

seorang gadis. Cici sudah terbiasa menderita, 
tidak tega kmelan ucapanmn yang mempeso- 
nakan hati itu 

Tak menunggu jawaban dari Siauw Ling 
lagi, fcnru-burn ia putar badan dan berlalu. 

Mimpipun Siauw Ling tak pernah me¬ 
nyangka kalau Kim Hoa Hujien bise meng¬ 
ucapkan kata-kata seperti itu. Ia termangn- 
mangn ditempat semula dan untuk beberapa 
saat tak tahu harus berbuat apa. 

Tampak Kim Hoa Hujien dengan langkah 
gontai berla u dari situ. 


I Lama sekali Siauw Ling berdiri mematnng 
item oitnya, msnanti bayangan punggung 
perempuan itu sndah lenyap dari pandangan 
ia barn berpaling dan mendekati Bos Wie 
Toouang. 

"Aku tidak menyangka kalan hatinya he 
gitn keras!" Ujarnya. 

"Kim Hoa-hujien pnnya akal yeng cerdik 
dan pintar, aku rasa ia dapat melindungi 
keselamatan sesdiri tanpa perlu kita kuatir 
kau lagi." 

"Setelah menerima budi orang lain yang 
begitn besar tanpa bisa motnbalasuya, hal 
ini membuai hatiku sedih dan tidak tente¬ 
ram." 

"Waktu dikemudian hari masih panjang, 

kau tak usah gelisah macam begitu.” sela 

Soen Put-shi... "Ayo kita segera berangkat!" 

"Sianw Thaybiap,” bisik Boe Wie Too- 
tiang. "Tatkala Kim Hoa hnjien hendak ber 
laiu tadi, meski ucapannya ketus dan tegas 
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namun wajahnya tak dapat menyembunyikan 
kesedihan batinya!” 

"Dari mana Tootiang bisa tahu?' 

"Kalau hitinya tidak sedih, tidak nanti 
ia menangis ” 

"Tapi...., aku berdiri sangat dekat dengan 
dirinya, mengapa tidak kutemui air mata 
yang jituh beriinang dari kelopak matanya?" 

"Siauw tbay-hiap tidak memperhatikan 
dengan cermat maka tidak kau lihat bal itu 
tatkala ia putar b-idan tadi pinro dengan 
tegas dapat meiihat bahwa ia sedang me¬ 
nyeka air mata. 

Siauw Ling termennng beberapa saat ke¬ 
mudian baru menjawab. 

"A ah, mungkin saja ucapan tootiang benar, 
sebab kau melihat lebih jelas dari pada diri 
caybe." 

Perjalanan dilakukan Sangat cepat, dalam 
sekejap ma»a saja mereka sudah tiba ditepi 
telaga. 


r? ~ w j i'L.imi 

Setibanya dibawah tebing Boe Wie Too¬ 
tiang segera menunjukkan sikap yang aneh, 
tampak ia berpaling sekejap kearah Siauw 
Ling dengan sinar mata sedih lain berkata; 

"Rupanya kedatangan kita kembali terlam 
bat selangkah." 

••Apatah sudah terjadi peristiwa yang ada 
diluar dugaan.” 

"Tidak salah, apabila mereka tidak mem¬ 
buyarkan diri maka disini tentu terjadi pe¬ 
ristiwa yang mengejutkan.” 

"Ehmm, perkataan ini sedikitpun tidak 
salah.” pikir Siauw Ling "Seandainya ditem 
pat ini masih terdapat anak murid Bu-toug- 
pay kenapa tidak nampak seorang manusia- 
pnn yang akan datang menyambut etangbun- 
jiennya ? atau paling sedikit ditempai ini 

harus ada orang yang menjaga." 

Dalam pada itu Soen Pnt shia. Tiong chio 
Siang Ku. Suma Kan Ong Hong serta Thio- 
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Kie An pun secara lapot-Iapat dspat meresa 
kaa suatn perasaan yang sangat aneh. 

Boe Wie Tootiang sepera percepat lang¬ 
kahnya menerjang m;suk kedalam sebuah 
ruma h gubuk. 

Dengan kencang Siauw Ling mengikuti 
dari belakang, h 0 w a muminya yang disiap, 
ksn selurnb badan guna menghadapi segaia 
Be yang tidak diinginkan. 

besudah menga ami peibagai pertempuran 
sengit makin lama pengaiamannya semakin 
bertambah, walaupnn diluar ia tidak meng¬ 
ucapkan separah katapun daiam hati ia me- 
ngerii bahwa jago-jago yang dibawa datang 
Boe Wie Toodang 1 . ii j n j sebagian besar 
mernpakan jago-jago lihay dari partainya, se 
eeuap kekuatan imi partai Bu-tong telah dl 
kumpul&an disitu, maia seandainya mereka 
mengaiami kejadian yj 5 diluar dugaan, ke¬ 
mungkinan besar ini akan menggoncang 
kan kekuatan paria «.ug ditengah aunia 

persilatan. 


Sementara ia masih berpikir sampailah ke 
dua orang itu didalam ruangan gubnk. 

Mendadak Boe Wie Tootiang berhenti ber 
paling sekejap kearah Sianw Ling. kemndian 
mengulur tangan kirinya menekan pintn. 

Meski toosu itu berusaha mempertahankan 
ketenangan hatinya, uamun Siauw Ling temu 
kan bahwa tangan kirinya gemetar kera?, se 
olah-olah pintu kayu itn secara tiba-tiba te¬ 
lah berubah menjadi amat berat sekali se¬ 
hingga Boe Wie Toottang harus mengeluar¬ 
kan segenap kekuatan tubuhnya untuk men- 
dotong pintu tadi. 

Dalam hati Siauw Ling menghela napas 
panjang, mendadak ia maju selangkah kede- 
pan dan berjaga disisi Boe Wic Tootiang. 

Ia mengerti perasa n hati Boe Wie Totiang 
pada saat ini sangat berat, reaksinya tidak 
akan secepat pada waktu-waktu biasa. Ke¬ 
mungkinan besar dalam gubuk itu mengge¬ 
letak mayat-mayat dari auggota partai' Bu- 
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tong, kemungkinan juga bersembunyi mnsuh 
yang amat tangguh, maka ia berjaga di si sa 
Boe Wie Tootiang sambil mempersiapkan di¬ 
ri nntuk menolong jiwa toosa tua itu dise- 
tta p saat. 

Terdengar pintu kayu terbuka lebar, diba- 
wah sorot cahaya matahari semua pemanda¬ 
ngan dalam ruangan dapat dilihat jelas. 

Apa yang mereka jumpai saat ini ternyata 
jauh ada diluar dugaan semua orang, dalam 
ruangan itu tidak nampak ada mayat yang 
bergelimpangan, juga tidak nampak ada mu¬ 
suh tangguh yang bersembnnyi disana. 

Dalam ruangan gubuk yang sempit tam¬ 
paklah Im Yang-cu sedang duduk berseme- 
dhi. di kedua belah sisinya dudnk enam orang 
anggota partai Bu-tong yang sama sama meng 
gemboi pedang. 

Rupanya kctujnh orang itn telah menderi¬ 
ta luka dal&m yang amat parah, dan saat 
itu mereka sedang bersemedhi sambil meug- 
obati lukanya. • 
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Sementara itu Siaow Ling relah siapkan so 
genap kekuatannya diatas telapak, sesudah 
menyaksikan keadaan dalam ruangan itn ia 
lantas menghembuskan napas lepas lega dan 
buyarkan tenaga murninya. 

"Scte, baik-baik ah keadaanmu?” Boe Wie 
Tootiang segera menegur sambil meiangkah 
fcedepan.*' 

Ii i Yang-cu membuka sedikit matanya uo 
tuk memandang sekejap kearah Boe Wie Too 
tiang sena Siauw Ltng, seteiaii itu pejam¬ 
kan kembali matanya dan bungkam dalam 
seribu bahasa. 

Kembali Boe Wie Tootiang menghela na 
p&s panjang. 

"Snte parahkah luka dalam yaug kau de- 
riia?” sambil bertanya ia maju lebih kede- 
pan. 

Sekali lagi Im Yang Cu bnka matanya me¬ 
mandang sekejap kearah suhengnya. setelah 
itu mcjijan^nk 

TA MAM BA 'AA N J 
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Sute. dimanakah letak lokamu? coba per¬ 
hatikan kepadaku!" 

im Yang cn tetap duduk renang ditempat 
nya semula menanti Boe Wie Tootiang sudah 
tiba duisiny a mer.dadak i a loncat bangun, 
jari tangannya bagaikan sebatang tombak 
iangsung menotok jalan darah Thay pao-hrai 
di atas iganya. 

Sementara itu Boe Wie Tootiang berada da 
lam keadaan sedih, mimpipun ia tak pornah 
menyangka kaiau Im Yang-cn secara tiba- 
tiba bisa melancarkan serangan kearahnya, 
sedang berdiri tertegun ujung jari Im Yang 
cn telah menempel diatas jnbahnya 

Menghadapi kejadian diluar dugaan ini, 
tergopoh-gopoh ia tarik napas dalam-dalam 
Ci rmengigi s kesemping. 

Namun serangan Im Yang cu amat cepat 
dan aneh, perubahan jurus dilakukan seperti 
sambaran kilat. Menjumpai Boe Wi® 
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Tootiang mengegos kesamping, pcrgelangan 
kanannya ditekan kebawah kemudian meng¬ 
ancam jalan darah Keng bnn hiat ditubnh- 
nya. 

Boe Wie Tootiang memang memiliki ilmu 
silat yang sangat lihay, tapi dalatn keadaan 
sedifc dan tidak bersiap sedia, ia tak matnpu 
untuk menghindar m diri lebih jauh. Baru 
saja badannya bernsaha miring kesamping, 
totokan tadi dengan telak telah mampir di 
atas jalan darahnya. Seketika itu jaga sepa¬ 
rah badannya nya j.ndi kaku. 

Tapi bagaimanapun juga dia adalah ciang 
bunjien suatu partai besar, kesempuraf <>n 
ilmu silatnya bakan kosong beiaka. Begitu 
tartotok ia mendengus dingin, telapaknya di 
balik membabat kebawah menghajar urutnya 
dipergelangatl kanan Im Yang cu. 

Dikala Ira Yang-ca melancarkan serangan 
bokongan tadi, enam orang toojien yang du¬ 
duk disamping Im Yang-cu pun serentak ion 
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cat bangun dan menerjang kearah Siauw 
Lirg. Rupanya enam orang itu telah suling 
menentukan jalan darah yang hendak mcre* 
ka ancam. Enam orang duabelas teiapak. 
Pada saat yang berbareng sama-sama meng¬ 
hantam duabelas buah jalan darah peuiing 
ditubub si anak m da itu. 

Siauw Ling yang baru s?ja membuyarkan 
tenaga sinkangnya jadi terkejut menyaksikan 
ancaman. Melihat bayangan telapak melanda 
datang dari delapau penjuru, buru buru ia 
kebas sepasang telapaknya kesatnping nntuk 
meiindungi jalau darahnya, kemudian badan 
nya melesat kesam mg kalangan, 

Bluuk ! Bluuk ! Se- lipun ia berhasil bef 
ke it kesamping, tak nrung bahu kiri dan 
pungguuguya terhajir d*ngan keras. 

Masih untung ten khie kang yang dila¬ 
tih Siauw Ling tela! menunjukkan hasii, 
walaupun terhantam i idak sampai meude- 
rita luka parah. 
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Sementara itu keenam orang toojien tadi 
sama-sama terkesiap tatkala menj mpai Sia- 
dw Ling sama sekali tidak roboh walaupun 
sudah kena terhantam te ak bahkan kedua 
orang toojien yang berhasil mendaratkan ke 
palanoya ditubuh si anak muda tadi merasa 
kan tangannya jadi i mu dan kaku. 

"Cabut pedaug gunakan barisan Lak IIoo 

K ; am Tin untuk mengurung dirinya . " 

Cahaya pedang seketika berkelebat meme¬ 
nuhi seluruh ruang, segufnng bayangan pe¬ 
dang langsung mengancam Siauw Ling. 

Si anak muda itu sendiri walaupun tid? 1 * 
sampai menderita Inka parah akibat serang 
an tadi, namun untuk beberapa saat d . i 
segar dalam dadanya bergolak keras. Ia ->k 
sanggup mengerahkan tenaga murninya udtuk 
melancarkan serangan balasan. 

Menanti enam orang toojien itu mencabut 
pedangnya dan mengurung dirinya di empat 
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penjuru. Siauw Ling baru menghembus¬ 
kan napas panjmg, diiringi bentakan keras 
secara beruntun ia kirim empat buah sera¬ 
ngan berantai yang membendung datangnya 
ancaman dari empat penjuru, setelah itu pe 
dangnya diloloskan, dengan jurus. ”im Khie 
Mie Gr.ong," atau Hawa Udara memenuhi 
angkasa meneiptak&o selapis hawa pedang 
yang melindungi tubuhnya. 

Terdengar suara dentingan yang amat ny a 
ring, enam bilah pedang yang mengancam 
tubuh pemuda she Siauw itu semuanya ter- 
sampok kesatnping. 

Rupanya keenam orang toojieu itu menya 
dari bahwasannya mereka telah berjumpa 
dengan musuh tanggali yang be um pernah 
ditemui sebelumnya. setelah pedangnya 
dipukul mental o‘eh awa pedang Siauw 
Ling, tak seorangpun diamara mereka yang 
berani maju sendirian kedepan, enam pedang 


bersatu padu memainkan snatn rangkaian 
ilmu pedang yang mengutamakan kerja 
fcama, seketika im jaga Siauw Ling terku¬ 
rung di dalam barisan Lak Hoo Kiam tin 
tersebut. 

Hawa gusar yang berkobar dalam dada 
Siauw Ling memuncak, setelah pedangnya di 
loloskan dan sarung ia segera melancarkan 
«erangan kilat dengan harapan bisa melukai 
beberapa orang lebih dulu nntuk memadam» 
kan kegusaran hatinya. 

Siapa sangka barisan pedang Lak Ho Kiam 
tin merupakan suatu kerja sama yang am t 
«emourna, seluruh tusukan Kilat dari Siauw 
Ling bukan saja gagai meugenai sasarannya 
bahkan terpatahkan semua ditengah j.lan. 

Secara beruntun sianak muda itu melan¬ 
carkan kembali ber puluh-pulch buah tusu¬ 
kan mcut, namun setiap kali serangan¬ 
nya gagal toia 1 . sekarang ia baru sadar bahwa 
dirinya sudah terkjrung didaiam suatu 


2 ! 


29 



barisan pedang yang mempunyai perubahan 
aneh, dia tak boraui bertindak gegabah lagi 
permainan pedangnya berupah dan dari po¬ 
sisi menyerang kini ia berubah jadi posisi 
bertahan. 

Tatkala masih belajar ilmn silat dilembah 
tiga Nabi tempo dulu, dari suhunya Cung 
San Pek, pemnda ini pernah mendengar orai 
an mengenai ketmpnhan dari suatn barisan 
pedang. Dalam barisan yang ampuh tenaga 
serangan mereka bukanlah terdiri dari satu 
tambah satu jadi dua. tetapi pada setiap su 
dut terhimpunlah tenaga serangan dari sege 
nap anggota yang berdiri pada posisibarii j 
itu, satu dengan yang lain bersatu padu men 
jadi satn tubuh. maki tenaga merekapun 
ampuh dan luar biasa. 

Barisan Lak Ho Kiam-tin dari keeuam 
orang toojien itu memang ampuh dan berha 
sil mengurung Siauw Ling ditengar ta¬ 
ngan, namun setelah sianak muda 
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l tn mengnbab posisinva dan menyerang jadi 
bertahan dan bertahan dengan memakai rlnn» 
pod.ing sakti ajrran Cong San Pek. masa se 
kaiipnn pengaruh dari barisan itu ^ngat 
mengejutkan hatipun tak sanggup me u a 
tubuhnya. 

Di pihak sini Siauw Ling bisa bertahan 
nntnk s-.mentara waktu dipihak ain Boe Wie 

Tootiang telah te jerumus dalam posisi yang 
sangat berbahaya, difcawah desakan Im Yan* 
cu yang menyerang kian lama kian bertam¬ 
bah cepat ia mulai kaoau dan gugup tidak 
kernnn. 

Kiranya setelah jalan darahnva terto*ok, 
seVnruh brdarnyakini jadi kaku dau tak m?" 
tnrnt perintah, dengan sendirinya dalam rt i 
lanc rkan sbranganpun mendapat ganggu n 
yang ama* besar, setulah diteter terus oleh 
Im Yang cu ia jadi ge'agapan dan setiap 
kali hsrns meo'oskaa diri d„ri inbtng 
jarstri. 

Si uw Ling dapat meiihat jelas keadaan 
Boe W e "rojitiang yang berbahaya, namun 
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dia yang rerturnng didalam barisan Lak Hoo 
Kiam Tin sama sekali tak berkutik lama ke¬ 
lamaan hatinya jadi gelisah, pikirnya. 

‘’Soen Put Shia sekalian merupakan jago- 
jago Kangouw yang mempunyai pengalaman 
luas, kenapa sampai sekarang belum juga 
munculkan diri.** 

Menoadak... terdeugar snara bentrokan 

keras bagaikan guntur membelah bumi, di¬ 
ikuti tubuh Boe Wie Tootiang mundur dengan 
sempoyongan dan akhirnya roboh keatas 
tanah. 

Laksana kilat Im Yang-cu putar jari tangan 
kanannya menotok jalan darah diatas tubuh 
toosu tua itn. 

Siauw Ling semakin gelisah, kembali pi¬ 
kirnya : 

"Sampai sekarang Soen Pnt Shia sekalian 
belum juga munculkan diri, jangp n-jangan 
mereka pun sudah dihadang musuh tangguh. 


Aaaai.rupanya aku tak feo’eh terlalu meng 

harapkan bantnan dari mereka lagi." 

Pikirannya berputar dan permainan pe¬ 
dangnya segera berubah, dengan pedang di- 
tangan kanan dan serangan telapak ditangan 
kiri sekuat tenaga ia desak musuhnya habis- 
habisan. 

Pada saat yang tsrsrtnaan ia gunakan ke¬ 
pandaian silat yang maha sakti ajaran Cung 
San Pek serta L m It Kong, angin pnkulan 
segera mendrn-deru bagaikan bendungan yang 
ambrol, seluruh barisan Lak Hoo Kiam Tin 
didesaknya hingga kacau balan tidak karuan. 

Kendati daya pengaruh dari barisan Lak 
Hoo Kiam Tin berhasil ditekan oleh Siauw 
Ling sehingga tak berkutik, namun untuk 
beberapa saat lamanya sianak muda itupun 
Sulit untuk melepaskan diri dari kepungan. 

Dalam pada itu Im Yang Cu menotok ja- 
ian darah dari Boe Wie Tootiang, dari 
sakunya dia ambil keluar seutas tali serat yang 
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kuat dan membelenggu selunh inbuh toosn 
tua itu erat-erat. 

Hawa gusar yang berkobar daiam dada 
Siauw Ling seketika memuncak setelah me¬ 
nyaksikan Boe Wie Tootiang dibelenggu orang 
tanpa bisa ia tolong, pedang ditangan kanan 
nya scc^ra beruntun melancarkan tiga tusuk¬ 
an berantai sehingga menciptakan selapis 
hunga-^unga pedang kuat, sedang tangan kiri 
nya laksana kilat mengenakan sarung tangan 
berkulit ular. 

Sesudah meninjau keadaan situasi disitu, 
pemuda ini sadar bilamana ia tidak diguna¬ 
kan otak serta akal yang lihay, sekalipun 
Ilmu silatnya sangat lihay juga sulit untnk 
lo'os dari kepungan barisan dari Lok Hoo 
Kiam Tm int, keuda'i ia masih mampu un¬ 
tuk berbuat demikian namun paling sedikit 
harus membutuhkan waktu yang panjang un¬ 
tuk melancarkan pertarungan sengit. Oleh 
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sebab iiu dia lantas mendapat ilham untuk 
menggunakan tindakan yang ada diluar du¬ 
gaan orang untuk menghancurkan pertahan¬ 
an musuh dalam satu kali serangan dahsyai. 

Pada saat iiu walaupun SUuw Ling betnm 
memahami seluruh perubahan dari barisan 
Lak Hoo Kiem Tin ini namun secara lapat- 
lapat ia sudah dai nt maraba jalannya baris¬ 
an tadi, maka permainan pedang sedikit me- 
randek dan seugaja memperlihatkan titik ko 
lemahan 

Enam orang toojien dalam barisan Lak 
Hoo Kiam Tin yang didesak habis-habisan 
oleh serangan balasan Sianw Ling yang gen¬ 
car bagaikan titiran angin puyuh ito diam- 
diam merasa terkejut dan ngeri, sekalipun 
begitu mereka sadar bahwa selama barisan 
pedang tidak bnyar maka untuk sementara 
pihak musuh masih sanggup dibendung, seba¬ 
liknya kalan barisan mereka jadi kacau dqn 
mereka beTenam harus bertempur sendiri-sen 
diri, tidak Sampai sepuluh gebrakan mereka 
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pasti keok, oleh sebab itnlah dengan sepe¬ 
nuh tenaga mereka mempertahankan terus 
keutuhan barisan pedang itu. 

Secara tiba tiba mereka temukan titik ke¬ 
lemahan diantara serangan pihak lawan yang 
gencar, tanpa berpikir panj ng lagi dua bi¬ 
lah pedang segera menerobos masuk melalui 
celah kosong tadi. 

Dalam keadaan seperti ini bila Siauw Ling 
putar pedangnya untuk menangkis, walau* 
pon kedua bilah pedang itu akan tertangkis 
olehnya, tetapi pada saat itulah empat bilah 
pedang lainnya akan menyerang masnk dari 
empat penjuru dan mencabut jiwanya. 

Siapa sangka Siauw Ling sama sekali ti¬ 
dak menangkis datangnya ancaman, sebalik¬ 
nya dengan tangan kiri ia cengkeram sonjata 
musuh. 

Orang yang mencekal peda*g itu.tertawa 
dingin, gerakan pedangnya sengaja diperlatn- 
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bat agar kelima jari Siauw Ling berhasil 
mencekal senjatanya, dalam hati ia berpikir: 

"Hmm! sekalipun kau pernah meiatih 
iimu keba* Kim-ciong-cau ataupun Thiat-poh 
san, tidak nanti dapat k. u tahan babatan 
ujung seujataku dari samping.....sombong dan 
tekebur benar manusia tolol ini !” 

Sementara otaknya masih berpikir, pedang 
nya telah dicengkeram si anak mnda itu. 
Hawa murninya segera disalurkan melalui 
pedang dan mendorong senjata tadi keluar. 

Gerakan tersebut merupakan snaiu gerak¬ 
an yang lihay sekali, bagaimanapun juga 
tubuh manusia tordiri dari darah dan daging, 
walau ilmu kebai macam apspuu yang ber¬ 
hasil ia latih kesemuanya berhasil karena 
mengandalkan kekuatan tenaga kiiinkang 
yang kuat. 

Toojien itu membiarkan pedangnya diceng 
keram Siauw Ling kemudian baru na#lr,ku- 
kan gerakau barputar, inilah cara yang jitu 
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untuk memecahban pertahanan hawa khin- 
kang, rupanya ia ada maksud membabat 
kutuug jari tangan si anak muda itu. 

Tapi sayang seribu kali sayang, mimpipuo 
ia tak akan mengira kalau Siauw Ling telah 
mengenakan sarung tangan kulit ular yang 
tidak mempan bacokan senjata apapun. 

Babatan toojlen itu bukan saja gagal me- 
ngutungkan jari tangan si anak muda itu, 
dengan menggunakan kesempatan yang baik 
inilah satu pukulan j tu dilepaskan Siauw 
Ling membnat tubuh toosu tadi terhuyung 
mundur kebelakang. 

Dengan bergesernya toojicn tadi dari tem¬ 
pat kedudukannya, perubahan daripada selu¬ 
ruh Barisan Lak-hoo-kiam-tin pun mengala¬ 
mi kemacetan. 

Sianw Ling segera mengirim satu tendang¬ 
an kilat menghajar ’utut kiri toojien tadi. 


I Terdenngar toojien tersebut mendengus 
berat, seketika iiu juga lutut kirinya terha 
jar patah dan roboh keatas tanah. 

Dengan hilangnya satu orang, seluruh 
perubahan barisan Lak Hoo Kiam Tin ter¬ 
sumbat, daya pongaruhuyapnn seketika lenyap 
i tak berbekas. 

Menggunakan kesempatan yang sangat 
baik inilah Siauw Ling melancarkan serangan 
balasan, pedangnya berkelebat keaana kemari 
menggunakan jurus jurus yang aneh. Dianta- 
ra berkelebatnya cahaya pedang terdengar 
dua orang menjerit ngeri, mereka berdua 
sama-sama terluka parah di o j mg pedang si 
anak muda iiu. 

Dalai pada itu Im Yang-cu telah selesai 
memoolcnggu Boc Wie Tootiang, tatkala me- 
nyaks 2 Siauw Ling berbasil bikin kocar 
kacir bu Lak Hoa Kiam Tin-nya sambil 
cabnt sc jata ia segera menerjang kedepan. 
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"Kalian mundur semua 1” teriaknya. 

Setelah tiga orang torluka maka saat ini 
tinggal tiga orang saja yang masih memper¬ 
tahankan diri. Walaupun begitu mereka telah 
terdesak hebat oloh serangan pedang Siauw 
Ling yang gencar dan dahsyat, memang ka¬ 
lah hanya berkisar pada sedetik kemndian. 

Oleh sebab itu mendengar bentakan tadi, 
buru-buru mereka tarik kembali senjatanya 
dan mengundurkan diri. 

Dari bentakan tadi Siauw Ling bisa me¬ 
nangkap banwa suara itu tidak mirip dengan 
snara dari Im Yang-cu, pedangnya segera di 
sitangkan didepan dada dan bentaknya dingin: 

"Siapa kau ? Menyaru sebagal orang Bu- 
toug-pay untuk berbuat gila, macam begitu¬ 
kah tindakan seorang enghiong ? !" 

Im Yang cu tertawa, mendadak tangannya 


mengusap keatas wajahnya dan muncullah 
seraut wajah panjang yang kurus kering. 

"Kaukah yaug bernama Siauw Ling?” te¬ 
gurnya. ._ 

"Sedikitpun tidak salah, siapa kau?" 

Orang itu tertawa hambar. 

"Pern hkah kau mendengar i kan mma be 
s^r dari Lam Hiv 4go Seng lima rasul dari 
lautan Lam Hay?” 

"Lima rasul dari Lam Hay ? agaknya cay 
he tak pernah mendengar nama ini. tapi aku 
aih pernah mendengar or^ng membicarakan 
soal lima manusia laknat dari Lam Hay." 

”Hm! Lima rasul juga bo’eh, lima laknat 
juga tak mengaoa, pokoknya ituieh kami 
lima orang bersaudara 1" 

"Apakah kan serta beberapa orang itu?" 
jengek Siauw Ling sambil menyapu sekejap 
tiga orang toojien yang meuggeletak diatas 
tanah. 

Orang itu tertawa hambar. 
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"Seandainya lima mannsia laknat dari 

Lam Hay bisa dilukai orang dengan begitu dari Lam Hay Ngo Hiong?” pikir peronda 

gampang apa gunanya kami memiliki gelar itu, segera tegurnya : 

lima manusia laknat?" I "Apakah kau adalah pemimpin dari ma- 

"Lalu siapakah keenam orang yang mc- nusia la nat?" 


uyaru sebagai anak murid B a tong pay itu? 

Jago pedang d^ri perkampungan Pek Hoa 
San Cung V’ 

“O ooh sunggnh tak kusangka lima ma¬ 
nusia laknat dari L*m Hay yaug mempunyai 
nama besar dalam dunia kangouvv ternyata 
Sudah menjadi kaki tangan dari pihak per¬ 
kampungan Pek Hoa San-cuug," jengek Siauw 
Liug sambil tertawa dingin. 

Orang itu tidak menunjukkan reaksi apa¬ 
pun hanya dengan hambar sahutnya ; 

"Aku rasa lebih baik kau tak usah men¬ 
campuri urusan pribadi kami." 

"Kelihatan orang ini licik dan berpikiran 
panjang, entah dalam urutan yang keberapa 


"Dianiara lima saudara aku menduduki 
urutan yang paling buncit, cayhe bukau lain 
adalah Leng Cbiu iiav.w-su gipelsjar berta¬ 
ngan diugin Tbian liong Goan!" 

Rnpanya Siauw Ling sengaja mengajak 
orang itu bercakap cakap dengan harapan 
bisa peroleh sedikit waktu guna memeriksa 
keadaan situasi ditempai luar. 

Siapa sangka Socn Put-shia serta sepasang 
pedagang dari Tiong-chin sekalian belum 
juga ada kabar beritanya, mereka lenyap ba 
gaikau batu yang tenggelam ditengah samu¬ 
dra, bukan saja tidak nampak mereka mun¬ 
cul disit» «»uara merekapun tak kedengaran. 

Agakn^- sipelajar bertangan dingin Thian 
Tiong Uaanpun sedang menantikan sesuatu. 
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sambil menatap wajah Siauw Ling ia her- 
siap siaga. 

"Aku rasa lima manusia laknat dari Lam 
Hay tentu hadir semua dialni, bukan begitu? ' 
meudadak Siauw Ling menegur lagi sambil 
putar pedangnya. 

'Tentang soal itn sih, maap kalau cayhe 
tr.k suka memberi jawaban." 

"Kalian dataug kemari dengan meuyaru 
sebagai anggota partai Bu toug, apakah per¬ 
buatan kalian adalah karena sedang men¬ 
jalankan perintah dari Shon Bok Hong?” 

"Tentang soal ini. lebih baik saudarapun 
tak nsah banyak tanya." 

"Kalian lima manusia laknat mau jual 
tenaga bagi STeu Bok Hong, apakah kalian 
bekerja tanpa peroleh imbalan?” 

”Itu si tidak," Tian-tlong Goan tertawa 
hambar. "So’amanya lima manuBia laknat 
dari Lam II j y tidak pernah melakukan jual 


beli yang merugikan, tentu saja kami tak 
sudi jual tenaga tanpa peroleh imbalan apa 
pun. Y’ 

"Berapa sih imbalan yang diberikan Shon 
Bok Hong kepada kalian berlima, sohingga 
lima manusia laknat dari Lam Hay sudi 
jual nyawa bagi dirinya?’ 

Kembali si Pelajar bertangan dingin Thian 
Tiong Goan tertawa hambar. 

’’Bey orang she Siauw, apakah kan tidak 
merasa pertanyaan yang kau ajukan sudah 
terlalu banyak?" 

”Shen Bok Hong sanggup mengundang Va- 
liau Lam Hay Ngo Hiong untuk jual nyawa 
bagiuya, keuaoa cayhe* tak sanggup noittk 
meugundang pula dirimu." 

"Kau bicara tanoa memandang martabat 
orang lain, cayhe ingin mohon petuujukma 
lebih dahulu!" teriak Thian Tioug Goan tiba 
tiba pedangnya segera berke obat menusuk 
koarah dada, lawan. 
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Siauw Ling putar senjatanya menangkis^ 
sementara dalam hati pikirnya : 

"Sben Bok Hong monfutus lima mauusia 
laknat dari Lam Hay untuk siapkan jebak- I 
kau disini, hal ini menunjukkan pula bah¬ 
wa sejumlah jagoan libay telah dipersiap¬ 
kan pada barisan berikutnya, satu jalan yang 
dapat kutempuh sekarang adalah menangkap 
orang ini lalu mencari keterangan dari mu¬ 
lutnya." 

Tetapi justru karena pikiran ini, maka 
banyak jurus serangan yang ampuh dan lihav 
dari Siauw Ling sulit digunakan, ia takut 
serangannya terlain dahsyat sehingga mem¬ 
binasakan orang ini. 

Ilmu pedang Thian-tiong Goan lihay juga, 
serangannya kian lama kian bertambah dah¬ 
syat hingga membuat sekeliling tempat itu 
pennh dengan cahaya pedangnya. 

Siauw Ling tercekam dalam rasa was was. 


feanyak jurusnya sukar dikeluarkan, dari me 
nyerang ia malah terdesak keposisi bertahan. 

Empat lima puluh jurus dengan cepatnya 
telah berlatu. namun k.edna belah pihak ma 
sih bertahan dalam keadaan seimbang.siapa 
pun tidak berhasil merebut kemenangan. 

Makin lama Siauw Ling semakin gelisah, 
pt kirnya. 

"Kalau harus begitn terns menerus, mana 
mungkin akn bisa dapat kesempatan untuk 
menangkan dia? aaai,.. terpaksa aku harus 
turun tangan keji!" 

Dengan borubahnya jalan pikiran sianak 
muda itu maka tanpa sadar sama halnya de¬ 
ngan ia menolong dirinya lepas dari beleng 
gu, permainan pedangnya segera berubah d&n 
mulai mengirim serangan-serangau balasan 
yang dasyat dan mangancam tempat tempat 
penting sekujur tubuh pelajar bertangan ai 
ngin itu. 
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Deugan adanya perubahan ini maka sinis 
si dalam kalanganpun berubah jadi sebalik¬ 
nya. dari bertahan sekarang dia lebih ba¬ 
nyak menyerang. 

Sudah lama Thian-tiong-goan kenal akan 
nama besar dari Siauw Ling. maka sejak 
bertempur pertama kali tadi ia selalu ber¬ 
tindak hati-haii, setiap serangan dilancarkan 
dengan cermat dan seksama, namun satelah 
lebih dua pulnh gebrakan dia mulai mera¬ 
sa heran dari jurus jurut serangan sianak 
muda itn dirasakan adanya suatu keganjilan 
besar, dia merasa dalam serangannya pemu¬ 
da itu sukar untuk mengerahkan kemampnan 
nya hingga mencapai pada pun" ya, se¬ 
akan-akan dalam setiap gerakan-)) ia sela 
lu terganggu oloh sesuatn. 

Namun lama kelamaan dia menjadi terbla 
sa dengan keadaan ttu, dan serangan yang 
dilancarkan dari ujung pedangnya pun kir.n 
bertambah dahsyat. 
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Siauw Ling sendiri walaupun tak bisa ke¬ 
rahkan kekuatannya namun karena ilmu pe- 
dangnyr memang ampuh dan sakti, maka se- 
setiap kali Tbian Tiong Goan menambahi 
tenaga serangannya dengan satu bagian maka 
daya periah: nan yang dipancarkan pemuda 
i i n un semakin kpet, maka untuk sementara 
keadaan seimbang na« h bisa dipertahankan 
terus. 

Menanti Siauw Ling menyerang tanpa me 
nguatirkan keselamatan musuhnya, Tian Ti- 
ong Goan baru sadar bahwasanya dia telah 
berjumpa dengan musuh tangguh, buru-buru 
pedangnya ditarik siap mengundurkan diri 
Siapa sangka permainan pedang Siauw Ling 
makin d 3 Vat. seketika ia terkurung dite- 
ngah la s. bavangan , edangnya. 

Puluh n goorakan kfembali lewat dengan 
cepatnya. Tniaii Tiong Goan mulai tidak 
tahan d i * desak bebat. 


M1T-/8 
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Meodadak sianak muda itn melancarkan 
sebuah serangan aneh, pedangnya dengan te¬ 
lak menghantam diatas pergelangan kanan 
lawan hingga membnat senjata pelajar berta 
ngan dingin itn terlepas dari tangan. 

"Mengaku kalah tidak ?" teriaknya sambil 
tertawa dingin. 

"Nama besar Siauw thayhiap benar-benar 
bukan nama kosong belaka caybe mengucap 
banyak terima kasih !" 

Tiba-tiba sesosok bayang manusia berke¬ 
lebat lewat, seorang toojien sambii memba¬ 
wa pedang lari kedaiam. 

Siauw Llng melirik sekejap kearah orang 
itu, diikuti pedangnya menyapu kedepan. 

Saat dilaucarkannya serangan ini benar- 
benar amat tepat, baru saja tojien itu men 
cekal pedangnya untuk diangsurkan kearah 
Thian Tiong Goan, babatan pedang sianak 
muda itu telah menyapunya. 
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Sreeet....! percikan darah muncrat keempat 
penjuru, separuh lengan kanan sitojien itu 
beserta pedangnya segera routok keatas tanah- 
Thiau-tiong goan tertawa dingin, menda¬ 
dak ia lancarkan sebuah sorangan menghan 
tam dada si&nak muda itu. 

Dengan tangan kirinya Siauw Ling sambut 
datangnya serangan itu dengan keras lawan 
keras, dalam sebuah bentrokan dahsyat 
Thian-tiong goan tergetar keras sampai mun 
dur satu langkah kcbelakang. 

Sebenarnya menggunakan kesempatan itu 
sipelajar bertangan dingin bisa melarikan 
diri dari gubuk tersebut, namun ia tidak 
bcrbuet demikian sebaliknya malah bordiri 
tenang disitu. 

Pertama Siauw Ling menguatirkan kesela 
matan orang tuanya, kedua, dia ingin mem 
perlihatkan sedikit ketorangau dari mnlnt 
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orsrg she Thian ini, maka dia tidak itigiu 
m-lukai dirinya dan berharap bisa menang¬ 
kap orang itu dalam keadaan hidup-hidup. 

Tetapi setelah saling bergebrak tadi, ia 
sadar bahwa i m n gilat y^ng dimiliki orang 
tin luar biasa sekali, untuk meughajarnya 
deng-n tepat diharuskan mencari satu akal 
yang jitu. 

Kedna belah pihak saling berhadapan do¬ 
ngan molut membungkam, lewat seperminr. m 
teh kemudian mendadak Thian Tiong Goan 
tertawa dan -berkata : 

"Siauw thayhiap. tidak sepantasnya kau 
menerima pukulan :adi i" 

"Kenapa? aku rasa serangan telapakmu 
sama sekali tiada hal yang patut dibangga¬ 
kan !*' 

"Diantara jari tangan telah kusembunyikan 
jarum lembni yang amat berbisa, ketika me¬ 
nerima seranganku tadi maka tanpa sadar 
ka u telah keracunan hebat, daya kerja racun 
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iTTTTng.it cepat, aku rasa pada saat ini kau 
tentu sudah merasakan sesuatu yang aneh bu 
kan dalam tubuhmu?" 

Mula-mula Siauw Ling rada tertegun, na¬ 
mun dengan cepat pikirnya : 

"Sungguh keji hati orang ini. untung ta¬ 
ngan kiriku telah mengenakan sarung tangan 
ku'it ular, sekalipun tnsukan pedang aku ti¬ 
dak takut, kenapa harua jeri kepada pedang 

beracunmu?” 

Maka ia lantas tertawa dingin 

-Cayhe tidak mempan terhadap serangan 

racun macam apapun juga" 

-Hmm. racun keji dari kami Lam Hav 
Ngo Hiong bernada dengan racun b.asa, ke. 
cuoli obat pemunah dari kami sendui, diko- 
iong angit tak akan ada obat lain yang bisa 
memunahkan racun ini." 

Setelah berkelana seiama beberapa waktu 
d,dalam dunia persilatan pengetahuan man- 


53 



pun pengalaman Siauw Ling telah banyak 
bertambah, mendengar ucapan itu dia lantas 
menjawab ; 

"Apabila saudara tidak percaya, innggu 
saja nanti." 

Thian Ttaiong Goan terraeunng sejenak, 
ketika ia lantas mendehom dan berkata: 

"Aku akan menghitung sampai angka se¬ 
puluh apabila racun yang mengeram dalam 
tubuhmu belum juga bekerja, maka sejak ini 
hari aku orang sbe Thian akan segera mo- 
syingkir setiap kali berjumpa dengan diri¬ 
mu !’* 


Siauw Ling tertawa hambar. 

"Te 1 lu »erius ucapanmu barnsan, aku 
orang sb - ’^iauw tidak sanggup menerima¬ 
nya.... merandok sejenak untuk tukar 

napas, dian tambahnya. "Seandainya ra¬ 

cun ys> sngeram dalam tubnh cayhe ti¬ 
dak be nku minta saudara menjawab ti¬ 
ga bua anyaanku, maukah kau berjanji?" 
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"Haas „haaa....seandainya kau benar-benar 
kebal terhadap racnnku, jangan dikata liga 
buah pertanyaan sekalipun tiga puluh perta 
rcyaan ju *2 cayhe jawab semna.” 

■Kalian Lima manuaian laknat dari Lam- 
bav adalah manusia manusia kenamaan da¬ 
lam dunia persilatan tahukah kau akan pe 
patah yang mengatakan. 

Perkataan dari seorang Koenou berat lak¬ 
sana gunung Tha-san, sekali te.ah diucapkan 
dikejar dengan empat ekor kuda pun sukar 
ditarik kembali..,.” 

"Hmtn! meskipun tingkah lakn kami Lam 
Hay Ngo Hiong rada latah dun tinggi hati 
namun selamanya kami selalu pegang janji, 
setiap uC2pan yang telah kami marak2U ti¬ 
dak «anti diaesai kembali." 

"Bagus kalau begitu, nah. saudara boleh 
mulai menghitungi" 
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Dalam hati k'ellnya sianak mnda ini su 
dar, ketidak munculnya Soen put-shia serta 
Tiong-chiu Siang Kn sekalian tentu disebab¬ 
kan sesuatn yang luar biasa kemungkinan 
b sar merekapun menemui hadangan, asn 
sedang melangsungkan pertarungan sengit 
atau mungkin juga mereka sudah dibokong 
orang dau tertangkap musuh, satn-satunya 
kemungkinan baginya nntuk mengetahui ke 
jadian itu hanyalah menaklukan pelajar ber 
tangan dingin ini, maka deugan sabarnya dia 
menanti hitungan lawan. 

Terdengar Thian-tiong-goan mulai meught 
tuog dengan suara lantang: 

"Satu, dua. tiga, empat. .. sembilan .." 
Namun Stauw Ling masih tetap tenang te 
nang tsja berdiri disisi kalangan, wajahnya 
penub senyuman dan badannya tak berkutik 
Dan muka Tbian-ttong goan berobah hebat 


dengan termangu mangu ia menatap wajah 
slanak muda itu lama sekali.... mendadak te 
gutaya: 

"Benarkah saudara sama sekait tidak ke¬ 
racunan.” 

Siuuw Ling tersenyum 

"Bukankah sejak tadi aku sudah bilang 
bahwa cayhc tidur oiempau terhadap segala 
macam racun? siapa suruh kau tidak perca¬ 
ya? Nahi sekarang sudah percaya?" 

Ia merandek sejenak, lalu dengan suara 
keras teruuya: 

"Hitunganmu tinggal satu yang belum 
kau sebutkan, kenapa tidak kau teruskan?' 

Sopas-i - matanya Thian-tiong-goan berko 


dip, menf'id 

k ia tertawa seram. 

"S cati d 

caybe tidak sebntkan hitungan 

yang ke* 

oh bukankah pertaruhan ini 

jadi bar 

» selamanya tak bisa ditentu- 

kau tiap 

men&ng dau siapa yang kalah?" 

Ucapa 

unggnh berada dilu&r dugaan 
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Siauw Ling. dari tertegun dia jadi naik 
pitam, serunya : 

"Hmra. ternyata nama besar Lam-Hay 4 
Ngo Hiong hanyalah nama kosong belaka, 
kalian tidak lebih hanyalah manusia bejad 
yang bermoral rendah!" 

''Menggunakan teutara janganlah lupa me¬ 
makai siasat, siapa suruh Siauw thayhiap 
kurang berpengalaman daiam menghadapi 
masalah dunia persilatan, janganlah kau sa¬ 
lahkan aku oraug she Thian yang jauh lebih , 
unggul otaknya." 

Dalam hati Siauw Ling benar-benar men- 
dongkoi bercampur gusar, segera 9 ernnya 
ketus : 

”Kau anggap dengan andalkan beberapa 
patah kata untuk menipu diriku, kau pantas 
bisa tinggalkan tempat ini dalam keadaan 
selamat?" 

Thian Tiong Goau tersenyum. 


"Kecuali dalam ilmu silat Siauw thayhiap 
bisa kalahkan diriku sehingga membuat ha¬ 
tiku kagum terhadap kan.” 

”Hmmm! itu bukan pekerjaan yang terlalu 
menyulitkan diriku !*’ 

Dalam keadaan gusar, naosu membnnuh- 
nya segera berkobar. Perlahan-lahan dia ang 
kat pedangnya serayu berkata : 

"Asalkan kau dapat menerima tiga buah 
tusukan pedangku lagi, maka akn orang she 
Siauw tak akan menyusahkan cuwi sekalian." 

Dari cara Siauw Ling mengangkat pedang 
nya. sipe'ajar bertangan dingin telah men¬ 
duga kalau pihak lawan memahami serangan 
hawa pedang, didalam serangannya nanti 
pasti luar biasa dahsyatnya Teutu saja dia 
tak ber bertindak gegabah, sambil aalur- 
kan h n «minya bersiap sedia, matanya 
melirik «sana kamari cari jalan keluar, 
diam di ia kerahkan iimu menyampaikan 




suaranya memanggil dua orang toojien yang 
menyaru sebagai anggota Bu-tong pay itn nn- 
tuk bersama sama melawan Siauw Ling. 

Mendadak terdengar sianak muda itu mem 
bentak keras, pedangnya berkelebat kedepan 
menclptakan selapis cahaya keperak perakan 
yang menyilaukan mata, bersama-sama ra¬ 
dangnya ia tubruk tnbuh orang she Thian itn, 

Thian Tioug Goan cepat-cepat angkat ce- 
danguya menangkis, kemudian laksana kilat 
dia mundur ksbeiakang. 

Dalam serangannya barusau Siauw Ling ts 
lah gunakan ilmn pedang terbang ajaran Cung 
San Pek, suatu ilmu pedang tingkat ya; 
paiing tinggi. 

Sejak tinggalkan perguruan Siauw Ling te¬ 
rus menerus berkelana dalam Bu-lim, iimu 
pedang yang dipelajaripuu hanya merupakan 
permulaannya saja, karena situasi yang ter- 
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lalu meudesak pada diri ini terpaksa dia ha¬ 
rus keiuarkan kepandaian itu. 

Terdengar snara senjata beradu nyaring, 
hawa pedang membumbung tinggi keangkasa 
dan menyambar kedepan. 

Dna jeritan ngeri yaug menyayat hati se¬ 
gera bergema memecahkan kesunyian, dua 
orang perkumpuian Pek Hoa Sa«-cung itu 
yang menyamar 6ebagai anggota Bu-tongitu 
roboh keatas tanah dan menemui ajalnya ss 
ketika itu juga. 

Yang satu terbabat pinggangnya sampai 
putus jadi dua bagian, sedangkan yang lain 
terbabat kepalanya hingga butiran batok ke¬ 
pala itu mencelat sejauh enam tujuh depa 
dari kalangan. 

Thian Tiong Goan yang licik hanya kehi¬ 
langan /pedangnya daiam serangan tersebut, 
dengan cepat ia sambar tubuh Boe Wie Toc- 
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tiang kemudian loncat kedepan dan lari ko- 
luar dari rumah gubuk itu. 

Rupanya Siauw Ling tidak menyangka ka¬ 
lau serangan pedangnya barusan biaa meng¬ 
hasilkan akibat yaag meugerikan untuk bebs 
rapa saat ia berdiri termangu-mangu ditem¬ 
pa t n y a semula. 

Dalam sekejap mata itulah Thian Tiong 
Goan dengan membawa Boe Wie Tootiang 
telah lari tak berbekas. 

Setelah tnendusin dari lamunannya Siauw 
Ling Begera mengempes tenaga mengejar ke¬ 
luar. ia lihat Thian Tiong Goan telah bera¬ 
da lima tombak jauhuya dan sedang lari 
■aik gunung, sementara bayangan dari Soen 
Put-shia serta Tiong-chiu Siaag-ku sekalian 
be;nm kel atan juga. 

Dalam kc»daau sarta situasi seperti ini tak 
sempat bsgt Siauw Ling untuk memikirkan 


na9ib So:n Put-shia sekalian lagi, ta segera 
meugempos teuaga mengejar kearah pelajai 
bertangau dingin. 

Iirau meringankan tubuh yang dimiliki 
Siauw Ling adalah ajaran langsung dari 
Liiiw Sian cu jago gingkaug nomor wahid 
dikolong langit, daiam pengerahan tenaga 
hingga mencapai pada pnneak ini bisa diba¬ 
yangkan betapa cepatuya lari sianak muda 
itu. tidak sampai seratus tombak ia te'ah 
berhasil roeuynsul Thian Tiong Goan hanya 
dua tombak dibeiakanguya, ia segera beraeru 
keras : 

"Apabila kau tidak mau menghentikan 
larimu, jaugan salahkan kalau aku Siauw 
Ling akan mciukai oraug dengan senjata 
rahasia!” 

Bcium habis ia berkata tiba-tiba Thian 
Tiong Goan putar badan sambil mengayun 
tangannya, serentetan cahaya pudar laksana 
kilat meluncur kebelakaug. 
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Sianw Ling putar pada u g melindungi ba¬ 
dan «ing.ting. semua aenjata rahasia 

yang menyambar datang berhasil disampoh 
rontok semua oleh pedangnya. 

Tatapi dengan hadangan ini, maka dengan 
menggunakan kesempatan Thian Tlong Goan 
berhasii iari kedepan enam tujuh dopa lebib 
jauh dari lemuia. 
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